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Abstrak, Kualitas air merupakan faktor kunci yang memengaruhi keberhasilan budidaya perikanan. Parameter 
kualitas air untuk budidaya air payau seperti suhu, pH, salinitas dan alkalinitas harus dijaga dalam kondisi optimal 
untuk mendukung pertumbuhan, reproduksi, dan kelangsungan hidup benih udang Vaname. Udang vaname 
memiliki banyak keunggulan mulai dari harganya yang tinggi, cepat tumbuh dan tahan penyakit. Pakan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam budidaya udang vaname karena menyerap 60-70% dari total biaya 
operasional, sehingga pemberian pakan perlu diperhatikan terutama efisiensinya.  Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkirakan daya dukung dan potensi produksi udang vaname dalam rangka pengembangan perikanan 
dengan evaluasi dari aspek kualitas air yaitu faktor fisika dan kimia perairan. Pengambilan sampel dilakukan 
secara langsung (in situ) pada kolam pembesaran, dengan parameter yang diukur meliputi suhu, kesadahan, pH, 
dan salinitas. Pemeliharaan benih menunjukkan tingkat kelangsungan hidup tertinggi mencapai 95%. Hal ini 
menunjukkan pengaruh kualitas perairan di Tambak Utara Instalasi Gelung Situbondo berperan penting dalam 
mendukung keberhasilan pemijahan dan menghasilkan produk budidaya berkualitas unggul. Lebih lanjut, 
kegiatan observasi yang dilakukan memberikan wawasan penting bagi pengelola tambak dan industri akuakultur 
di Indonesia dalam meningkatkan efisiensi budidaya udang vaname. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 
untuk pengembangan pedoman teknis mengenai kualitas air yang efektif dan ramah lingkungan.  
 
Kata kunci: Benih, Fisika, Kimia, Kualitas air, Reproduksi, Sampel 

 

Pendahuluan 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan menjadi andalan dalam sektor akuakultur di Indonesia (Wijaya et al., 2019).  Permintaan pasar 
terhadap udang ini terus meningkat, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor (Babu et al., 2014). Namun, 
tantangan utama dalam budidaya udang vaname adalah bagaimana mengoptimalkan pertumbuhan dengan 
efisiensi biaya dan keberlanjutan lingkungan (Wafi et al., 2020). 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, ketidaksesuaian kondisi lingkungan, terutama kualitas air, dengan 
standar budidaya dapat menyebabkan kematian dan berujung pada kerugian usaha (Liubana et al., 2022). Kualitas 
air yang rendah dalam media pemeliharaan dapat berdampak negatif pada tingkat pertumbuhan, proses 
metabolisme, serta kelangsungan hidup udang (Tahe et al., 2011). Selain itu, kualitas air yang buruk dan tidak 
terkontrol dapat menjadi pemicu munculnya sumber penyakit yang menyebabkan stres hingga kematian pada 
udang (Sanusi et al., 2015). Keberhasilan pembenihan udang vaname merupakan tahap awal yang krusial dalam 
rantai sistem budidaya, karena menentukan ketersediaan benih berkualitas. Dalam proses pembenihan udang 
vaname, parameter kualitas air menjadi faktor utama yang berperan dalam pertumbuhan, terutama kualitas air. 

Manajemen kualitas air juga menjadi faktor kunci yang tidak dapat diabaikan dalam budidaya udang 
vaname. Parameter seperti suhu, salinitas, alkalinitas dan pH harus dijaga dalam rentang optimal untuk 
memastikan udang tumbuh sehat dan produktif. Lebih jauh lagi, pendekatan yang berbasis pada keberlanjutan 
menjadi perhatian utama dalam industri akuakultur modern. Keberlanjutan ini mencakup pengelolaan sumber 
daya yang efisien, minimnya dampak lingkungan, dan peningkatan kesejahteraan petambak. Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang seimbang antara produktivitas dan keberlanjutan 
(Rahman et al., 2018). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan panduan bagi petambak skala kecil yang 
ingin meningkatkan hasil dengan rekomendasi kualitas air yang baik agar para petambak dapat mengoptimalkan 
sumber daya yang dimiliki tanpa harus menghadapi risiko kerugian akibat pengelolaan yang tidak efisien. 
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Bahan dan Metode 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2024, selama 45 hari, bertempat di 

Tambak Utara Instalasi Gelung, Situbondo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan survei. Data mengenai karakteristik fisika dan kimia perairan dianalisis secara korelasional terhadap 
pertumbuhan benih udang vaname. Pengambilan sampel air dilakukan di kolam pembesaran benih udang 
vaname. Penelitian berlangsung selama 45 hari, mulai dari September hingga Oktober 2024, mencakup kegiatan 
pengumpulan sampel dan analisis data.  
Pengambilan Sampel  

Pengambilan sampel dilakukan secara langsung melalui observasi di kolam pembesaran, dengan lokasi 
pengambilan berada di dekat outlet. Parameter suhu, alkalinitas, pH dan salinitas diukur dengan frekuensi waktu 
yang berbeda, yaitu pukul 07.30 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 WIB, alat ukur yang digunakan yaitu alkalinometer, 
salinometer, termometer dan pH meter yang dimasukkan langsung ke dalam air. Alat-alat tersebut dibiarkan 
beberapa saat di dalam perairan untuk memastikan hasil pengukuran yang optimal. Data diambil dua kali 
seminggu selama periode kegiatan pembesaran benih berlangsung. 

 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup dihitung menggunakan rumus (Effendie, 1997), yaitu : 
 

SR =
𝑁𝑡

𝑁0
𝑋 100% 

Keterangan : 
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)  
No = Jumlah hewan uji pada awal penelitian (ekor)  
Nt = Jumlah hewan uji pada akhir penelitian (ekor) 
Analisis data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
primer dilakukan melalui survey dan pengukuran langsung di lapangan. Data parameter tingkat kelangsungan 
hidup dianalisis ragam pada selang kepercayaan 95%. Apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Tukey. 
Untuk data kualitas air dianalisis secara deskriptif Kemudian dibandingkan dengan literatur untuk mendukung 
hasil penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup benih udang vanname dari tiga bak selama 45 hari 
pemeliharaan. 

 

 
Gambar 1. Tingkat kelangsungan hidup benih Udang Vaname (L. vannamei) di Tambak Utara Instalasi Gelung, 

Situbondo 
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Kelangsungan hidup benih udang vaname selama penelitian pada berkisar antara 90–95%. Pengamatan 
dilakukan pada 3 bak Budidaya yaitu Bak A, Bak B dan Bak C. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kelangsungan hidup tertinggi terjadi pada Bak C yaitu 95% dan terendah terdapat pada Bak A dengan angka 
mencapai 90% Persentase kelangsungan hidup udang vaname selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
Perbedaan tingkat kelangsungan hidup pada budidaya udang umumnya dipengaruhi oleh kualitas pakan dan 
kondisi lingkungan. Keberhasilan dalam kegiatan budidaya dapat diukur melalui persentase kelangsungan hidup 
atau tingkat kelulushidupan yang tinggi. Menurut Liubana (2021), faktor yang memengaruhi tingkat 
kelulushidupan dalam budidaya terdiri dari faktor abiotik dan biotik. Faktor abiotik mencakup aspek fisika dan 
kimia perairan, yang sering disebut sebagai kualitas air. Kualitas air yang baik mendukung proses fisiologis dalam 
tubuh biota, sehingga meningkatkan pertumbuhan serta tingkat kelulushidupan. 
Karakteristik Kualitas Air pada pembesaran benih udang Vaname (L. vannamei) 

Manajemen kualitas air pada pembesaran benih udang vaname (L.vannamei) di Tambak Utara Instalasi 
Gelung, Situbondo adalah sebagai berikut 
a. Suhu  

Suhu merupakan salah satu parameter kualitas air yang berperan penting dalam produksi ikan (Liubana et 
al., 2022). Faktor ini berperan dalam menjaga lingkungan air yang mendukung kehidupan ikan. Menurut Azhari et 
al., (2018), suhu optimal untuk Pembesaran benih udang vaname berkisar antara 28-32°C. Pengukuran Suhu 
dilakukan setiap tujuh hari dan diakumulasikan setiap 15 hari. Pada kolam pembesaran benih udang vaname di 
tambak utara instalasi Gelung, Situbondo suhu yang tercatat adalah 28,50°C di Bak A, 28.17 di Bak B dan 
28,33°C di Bak C. Tinggi rendahnya suhu suatu perairan sangat ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya 
ketinggian suatu daerah, curah hujan dan intensitas cahaya matahari.  Selain itu faktor eksternal yang juga turut 
mempengaruhi pertumbuhan teripang berupa suhu, pH, kandungan oksigen terlarut, makanan, dan kompetitor 
atau predator (Hartati et al., 2017). Dengan demikian, suhu di kolam pembesaran benih udang vaname di Tambak 
Utara Instalasi Gelung, Situbondo sejalan dengan hasil penelitian tersebut. Suhu di ketiga Bak ini menunjukkan 
kondisi yang mendekati optimal. Visualisasi nilai suhu dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Pengukuran suhu Bak pemeliharaan benih Udang Vaname (L. vannamei) di Tambak Utara Instalasi 
Gelung, Situbondo 

 
b. pH (Power of Hydrogen) 

Nilai fluktuasi pH air pada tambak pembesaran udang vaname cenderung aman yaitu berkisar antara 0,5. 
Fluktuasi pH harian yang tinggi dapat menyebabkan terganggunya kehidupan udang sehingga udang mudah 
mengalami stress. Udang vaname (L. vannamei) dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di lingkungan 
perairan dengan derajat keasaman (pH) netral atau alkalinitas rendah. Fluktuasi pH harian yang tinggi dapat 
menyebabkan terganggunya kehidupan udang sehingga udang mudah mengalami stress. Keadaan stress yang 
berkelanjutan dapat mengakibatkan serangan sekunder berupa penyakit baik yang disebabkan oleh bakteri 
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patogen maupun oleh virus yang ada di ekosistem tambak (Ariadi, 2019). Pengukuran pH dilakukan setiap tujuh 
hari dan diakumulasikan setiap 15 hari. Sesuai dengan pendapat Makmur et al., (2018), menyatakan bahwa kisaran 
pH air yang cocok untuk budidaya udang vaname secara intensif 7,4-8,9 dengan nilai kisaran optimum 8,0. Edhy 
et al., (2010), mengatakan bahwa nilai pH diatas 8,5 harus dilakukan pergantian air. Naik turunnya nilai pH di 
ekosistem tambak dikarenakan adanya perlakuan teknis pada setiap tambak yang berbeda pada masing-masing 
hari (Wafi et al., 2021). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata pH Bak A adalah 7,60, Bak B 7,70 dan 
Bak C sebesar 7,67. Hal ini menunjukkan bahwa nilai pH di kedua kolam sesuai dengan hasil penelitian tersebut 
(Gambar 3).  
 

 
 

Gambar 3. Pengukuran pH Bak pemeliharaan benih Udang Vaname (L. vannamei) di Tambak Utara Instalasi 
Gelung, Situbondo 

 
 

c. Salinitas (mg/L) 
 

 
 
Gambar 4. Pengukuran Salinitas Bak pemeliharaan benih Udang Vaname (L. vannamei) di Tambak Utara Instalasi 

Gelung, Situbondo 
 

Proses fisiologis yang berjalan dengan baik akan mendukung pertumbuhan serta meningkatkan tingkat 
kelulushidupan biota. Rendahnya tingkat kelulushidupan pada Bak A disebabkan oleh ketidakmampuan udang 
vaname dalam beradaptasi dengan salinitas yang rendah. Menurut Anita et al., (2017) udang vaname dapat 
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tumbuh dengan baik atau mencapai kondisi optimal pada salinitas 15–32 ppt. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
Paongaan Silva (2013), yang menunjukkan bahwa udang windu tidak dapat bertahan hidup pada salinitas 15 ppt. 
Salinitas sendiri didefinisikan sebagai konsentrasi total ion-ion terlarut dalam air, dinyatakan dalam satuan ppt 
(part per thousand) atau permil (Edhy et al., 2010). Nilai salinitas yang fluktuatif dikarenakan adanya proses 
evaporasi saat siang hari (Ariadi, 2019). Penurunan salinitas yang signifikan dapat menyebabkan stres pada udang, 
menurunkan nafsu makan, dan berujung pada kematian. Pendapat ini sejalan dengan Yudiati et al., (2010) yang 
menyatakan bahwa rendahnya salinitas selama masa pemeliharaan menyebabkan penurunan daya tahan tubuh 
udang, sehingga lebih rentan terhadap stres dan infeksi penyakit. Selain itu, Saptiani (2012) menegaskan bahwa 
kondisi stres dapat berdampak langsung pada sistem kekebalan udang, yang pada akhirnya meningkatkan risiko 
kematian. 

Kesimpulan 
Manajemen kualitas air dalam kegiatan pemeliharaan benih udang vaname (L. vannamei) di tambak utara 

instalasi Gelung, Situbondo selama pemeliharaan menunjukan karakter pola osilasi yang fluktuatif dinamis dari 
parameter pH, salinitas dan suhu. Sedangkan laju performa pertumbuhan menunjukan hasil yang baik untuk 
sistem budidaya intensif. Kondisi lingkungan atau kualitas air yang buruk dapat mempengaruhi pada pencapaian 
tingkat kelangsungan hidup sehingga tidak mencapai 100%.  
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